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A. Latar Belakang Masalah

Dari sekian banyak makhluk ciptaan Allah swt., manusia adalah
makhluk utama dan pilihan; pertama, karena misi atau beban yang harus
diemban; dan kedua, karena dilebihkan oleh Allah swt. dengan kemampuan
dan keampuhan akal pikiran. Manusia hendaknya memahami, untuk apa ia
diciptakan, tugas apa yang harus dilakukan, bekal apa yang harus dibawa,
dalam batas mana ia memiliki wewenang dan tanggung jawab dan pada asas
mana ia memiliki pedoman sehingga mengetahui arah dan tujuannya. Tanpa
demikian, ia akan kehilangan kompas sebagai pedoman, ke mana arah harus
melangkah, ke mana tujuan harus berjalan, kapan sampai dan harus berhenti.

Berlandaskan pada pemahaman tersebut, ada sejumlah orang mampu
mengetahui yang baik dan yang buruk melalui akal dan suara hatinya.
Kelompok ini melakukan perenungan (fadabbur) untuk mencari dan mengenal
yang dicarinya, yakni Allah swt. Dengan hatinya memungkinkan mereka
dapat selamat dari penyimpangan dan kesesatan. Sebagian lagi mungkin dapat
mengetahui hal yang gaib dan kehidupan lain di balik kehidupan nyata
(metafisika) menerima balasan atas perbuatannya di dunia. Begitu pula orang

jahat menerima hukuman atas dosa-dosa yang dilakukan di dunia.’

" Yusuf Musa, Islam: Suatu Kajian Komprehensif, terj. Malik Madaniy dan Hamim (Cet. I;
Jakarta: Rajawali, 1988), 97.



Kelompok yang demikian itu termasuk orang-orang tertentu (kaum
khawas) yang jumlahnya sangatlah terbatas, sedangkan kaum awam
jumlahnya sangat besar. Karena terbatasnya jumlah orang yang dapat
mengetahui yang baik dan yang buruk secara meyakinkan dengan
menggunakan akal tanpa ada petunjuk. Dari keterbatasan akal manusia
tersebut, maka Allah memilih dan mengutus manusia untuk menyampaikan
pesan-pesan agama (risalah). Manusia yang dipilih dan diutus oleh Allah swt.
untuk menyampaikan pesan tersebut yang oleh al-Qur’an disebut sebagai Nabi

dan Rasul.?
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“Dan Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelum kamu, di

antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada

(pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. tidak dapat bagi seorang Rasul

membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; Maka apabila telah

datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) dengan adil. dan ketika itu
rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil.™

Secara tradisional penulis-penulis Muslim mengenai al-Qur’an membuat
sebuah perbedaan di antara Nabi dan Rasul, Nabi adalah utusan Allah yang
tidak membawakan hukum (shar7’ah) dan, mungkin pula, kitab Allah kepada

manusia. Sedangkan Rasul adalah utusan Allah yang membawakan hukum dan

* M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet.
II; Bandung: Mizan, 1996), 41.
3 Al-Qur’an, 40: 78.



kitab Allah.* Farid Esack menambahkan bahwa secorang Nabi tidak perlu
membawa hukum dan syariat baru, artinya hanya mengulang wahyu yang
pernah disampaikan oleh Nabi dan Rasul sebelumnya.’

Perbedaan antara keduanya (nabi dan rasul) sudah jelas dan banyak
dibahas oleh para pemikir muslim abad pertengahan hingga kontemporer abad
ini, yang pada prinsipnya bahwa Nabi belum tentu Rasul, sedangkan Rasul
sudah jelas melalui proses kenabian. Dalam al-Qur’an kedua kata ini
digunakan secara bergantian. Untuk membedakan artinya, ulama melihat pada
arti katanya. Dari asal katanya, istilah nabi menekankan pada segi
kesanggupannya menerima wahyu ilahi, sedangkan kata rasul menekankan
pada misinya untuk menyampaikan risalah kenabian kepada umat manusia,
walaupun rasul atau utusan adakalanya bukan manusia, melainkan juga
malaikat.
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“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan Malaikat
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam wurusan) yang
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah

menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
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Fazlur Rahman adalah seorang pemikir Pakistan yang mengkaji cukup

dalam masalah kenabian. Rahman menerangkan bahwa kenabian adalah

* Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’an, (Bandung: Pustaka, 1996), 120.
> Farid Esack, The Qur’an: A Short Imtroduction (Oxford: Oneword Publications, 2002), 151.
6 Al-Qur’an, 35: 1



fenomena yang bersifat universal, tidak dapat dipecah-pecah. Rasul-rasul atau
Nabi-nabi pada awalnya diutus untuk kaum mereka sendiri, tetapi ajaran yang
mereka bawa tidak semata-mata terbatas untuk negerinya saja, ajaran itu
bersifat universal dan harus diikuti oleh semua manusia. Maka dari itu seorang
nabi harus memperoleh dukungan dari kaumnya, jika tidak, sedikit sekali
kemungkinan bahwa ajaran itu akan sampai pada kaum yang lain, kalaupun
sampai tentu telah mengalami perubahan (distorsi).’

Kepekaan Rahman dalam membaca dan mngkaji al-Qur’an merupakan
point tersendiri yang menjadi ketertarikan penulis untuk mengangkat
pemikirannya sebagai sebuah penelitian. Dalam menyoroti masalah kenabian,
Rahman berusaha menjelaskan ini dengan merujuk langsung kepada ayat-ayat
al-Qur’an, ini memberi indikasi bahwa seakan-akan al-Qur’an itu berbicara
sendiri tentang dirinya. Selain itu Rahman juga mengungkapkan segi-segi
normatif dan filosofis kenabian. Ia membuktikan bahwa filsafat Islam
mempunyai corak masalah yang khas, yaitu filsafat kenabian.

Oleh sebab itu, dalam tulisan ini akan dikemukakan beberapa pandangan
Rahman tentang konsep kenabian (nubuwwah) dalam wacana filosof dan
kaum ortodoks, yang selama ini kurang mendapat perhatian dari para pemikir
Muslim Kontemporer. Ini merupakan kesempatan emas bagi penulis untuk
melanjutkan penelitian ini secara khusus melalui metode maudu’i (tematik).

Hal menarik dari penafsiran Rahman ini, ia memiliki corak tafsir yang

berbeda dari tafsir-tafsir yang berkembang sebelumnya dari para ulama salaf.

" Fazlur Rahman, Tema Pokok, 117.



Tentunya tak lepas dari latar belakang pemikirannya yang beraliran Reformis-
Moderat. Sebab Rahman dalam setiap kali melakukan penelitian tanpak jelas
ingin mencari sintesa-kreatif dari metodologi yang dikembangkan oleh Barat,
dengan tanpa kehilangan sikap kritisnya terhadap Barat, dan kemudian
melakukan reformasi terhadap pemikiran Islam.® Rahman ingin menjadikan
tafsir secara fungsional sebagaimana halnya ketika al-Qur’an diturunkan, ia
secara fungsional memberikan solusi dan jawaban terhadap masalah-masalah
yang berkembang saat itu. Bahkan Rahman sangat yakin bahwa al-Qur’an
yang menjadi dasar Islam dapat selalu aktual dan kontekstual sepanjang

zaman.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam sebuah

penelitian, maka dibutuhkan adanya identifikasi masalah, sebagai berikut:

1. Konsep Kenabian menurut filsafat dan ortodoksi dalam buku Fazlur
Rahman.

2. Kontroversi Konsep Kenabian menurut filsafat dan ortodoksi dalam buku
Fazlur Rahman.

3. Faktor-faktor terjadinya kontroversi tentang konsep Kenabian menurut
filsafat dan ortodoksi dalam buku Fazlur Rahman.

4. Implikasi dari terjadinya kontroversi antara filsafat dan ortodoksi tentang

konsep kenabian dalam buku Fazlur Rahman.

¥ Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), 110.



5. Relevansi doktrin filsafat dan ortodoksi tentang konsep kenabian dalam

buku Fazlur Rahman.
Dalam kajian ini, ada batasan-batasan tertentu yang menjadi fokus

pembahasan, sebagai berkut:

1. Kontroversi Konsep Kenabian menurut filsafat dan ortodoksi dalam buku
Fazlur Rahman.

2. Faktor-faktor terjadinya kontroversi tentang konsep Kenabian menurut
filsafat dan ortodoksi dalam buku Fazlur Rahman.

3. Implikasi dari terjadinya kontroversi antara filsafat dan ortodoksi tentang

konsep kenabian dalam buku Fazlur Rahman.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan Identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini

perlu adanya rumusan masalah tertentu, yaitu:

1. Bagaimana Kontroversi Konsep Kenabian menurut filsafat dan ortodoksi
dalam buku Fazlur Rahman?

2. Apa faktor-faktor terjadinya kontroversi tentang konsep Kenabian menurut
filsafat dan ortodoksi dalam buku Fazlur Rahman.

3. Bagaiman Implikasi dari terjadinya kontroversi antara filsafat dan ortodoksi

tentang konsep kenabian dalam buku Fazlur Rahman.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

penelitian ini memiliki tujuan, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Kontroversi Konsep Kenabian menurut filsafat dan
ortodoksi dalam buku Fazlur Rahman.

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor terjadinya kontroversi tentang konsep
Kenabian menurut filsafat dan ortodoksi dalam buku Fazlur Rahman.

3. Untuk mengetahui Implikasi dari terjadinya kontroversi antara filsafat dan

ortodoksi tentang konsep kenabian dalam buku Fazlur Rahman.

E. Kegunaan Penelitian

Al-Qur’an terbuka untuk ditafsirkan (multi-interpretable) oleh semua
orang dengan latar belakang pemikiran dan keilmuan apapun. Menjadi wajar
ketika hazanah tafsir yang berkembang dan menghasilkan berjilid-jilid kitab
tafsir dengan berbagai corak dan metode penafsiran yang berbeda dan
argumentative. Karya Rahman adalah salah satunya, dan mengkaji tafsirnya
merupakan bagian dari upaya memperkaya khazanah tafsir. Maka tidak
berlebihan jika penalitian ini diharapkan bermanfaat bagi akademisi Islam

dikemudian hari.

F. Kerangka Teoritik
Dalam penelitian ini perlu juga ditegaskan beberapa kerangka teori

berupa pendekatan atau perspektif dan teori yang digunakan demi memperjelas



fokus penelitian yang ada dalam kajian ini yaitu teologis-filosofis. Kedua
pendekatan ini sama-sama digunakan mengingat objek yang akan diteliti
adalah salah satu pokok persoalan mendasar dalam Islam, sehingga
memandang agama sebagai suatu kebenaran mutlak dari Tuhan, tidak ada
kekurangan sedikitpun dan nampak bersifat ideal. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa pendekatan teologis dalam studi agama merupakan
pendekatan iman untuk merumuskan kehendak Tuhan berupa kenabian agar
kehendak itu dapat dipahami secara dinamis dalam konteks ruang dan waktu.
Secara umum, pendekatan feologis dalam studi agama bertujuan untuk mencari
pembenaran dari suatu ajaran agama atau dalam rangka menemukan
pemahaman keagamaan yang lebih dapat dipertanggungjawabkan secara
normatif idealistik.”

Sedangkan pendekatan filosofis dalam kajian Islam, berusaha untuk
sampai kepada kesimpulan-kesimpulan yang universal dengan meneliti akar
permasalahannya. Metode ini bersifat mendasar dengan cara radikal dan
integral, karena memperbincangkan sesuatu dari segi esensi (hakikat sesuatu).
Harun Nasution menggambarkan, bahwa berfilsafat intinya adalah berfikir
secara mendalam, seluas-luasnya dan sebebas-bebasnya, tidak terikat apapun,
sehingga sampai kepada dasar segala dasar,'® sehingga melahirkan pemahaman
dan pemikiran tentang Islam yang senantiasa salih fi kulli zaman wa makan

(relevan pada setiap waktu dan ruang), karena dalam pendekatan filosofis,

®  Mushlihin  al-Hafizh, Metode dan  Metodologi  Penelitian, — dalam  (URL)

http://www.referensimakalah.com/201 1 pendekatan-teologis-normatif-dalam_7952.html. Yang
diakses pada 13/05/2016.

' Supiana, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Ditjen Pendis Kemenag RI, 2012), 96.


http://www.referensimakalah.com/2011pendekatan-teologis-normatif-dalam_7952.html

sumber-sumber otentik ajaran Islam digali dengan menggunakan akal, yang
menjadi alat tak terpisahkan dalam proses penggunaan ijtihad, tanpa lelah tak
kunjung henti.

Pendekatan filosofis juga berperan membuka wawasan berpikir umat
untuk menyadari fenomena perkembangan wacana keagamaan kontemporer
yang menyuarakan nilai-nilai keterbukaan, pluralitas dan inklusivitas. Studi
filosofis atau filsafat sebagai pilar utama rekonstruksi pemikiran dapat
membongkar formalisme agama dan kekakuan pemahaman agama atau dalam
istilah Mohammad Arkoun sebagai taqdis al-Afkar al-Diniyah, sebagai salah
satu sumber ekslusifvisme agama dan kejumudan umat. Salah satu problem
krusial pemikiran dan pemahaman keagamaan sekarang ini, misalnya adalah
perumusan pemahaman agama yang dapat mengintegrasikan secara utuh visi
Tlahi dan visi manusiawi tanpa dikotomi sedikitpun.'’

Dalam konteks yang lebih luas pada teori kenabian, menurut al-Farabi,'?
manusia dapat berhubungan dengan akal Fa’al (Jibril) melalui dua cara, yakni
penalaran atau renungan pemikiran dan imajinasi atau inspirasi (i/ham). Cara
pertama hanya dapat dilakukan oleh para filosof yang dapat menembus alam
materi dan dapat mencapai cahaya ketuhanan, sedangkan cara yang kedua

hanya dapat dilakukan oleh para nabi."

"""Husein Heriyanto, Nalar Saintifik Peradaban Islam, (Bandung: Mizan, 2011), 355.

12 Salah satu filosof muslim yang berusaha mempertemukan dualisme antara dua kutub agama-
filsafat. Al-Farabi (257 H/870 M.- 339 H/950 M.) adalah filosof peripatetik sejati pertama yang
pemikirannya didasarkan atas prinsip rasionalitas, tetapi rasionalitas al-Farabi dikaitkan dengan
peran intuisi, yang disebut dengan istilah “rasional-irfdni” Lihat, A.Khudori Soleh, Infegrasi
Agama & Filsafat ; Pemikiran Epistemologi al-Farabi, (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010),
140, bandingkan dengan Mulyadi Kartanegara, Gerbang Kearifan, Sebuah Pengantar Filsafat
Islam, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 31-35.

" Sirajuddin Zar, Filsafat Islam; Filosof dan Filsafatnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 79.
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Sebagaimana al-Farabi, Ibnu Sina juga mengusahakan pemaduan
(rekonsiliasi) antara agama dan filsafat. Menurutnya nabi dan filosof menerima
kebenaran dari sumber yang sama, yakni malaikat Jibril yang juga disebut akal
kesepuluh atau akal aktif. Perbedaannya hanya terletak pada cara
memperolehnya, bagi nabi terjadinya hubungan dengan malaikat Jibril melalui
akal Materiil yang disebut Aads (kekuatan suci, qudsiyyah), sedangkan filosof
melalui akal Mustafad. Nabi memperoleh akal Materiil yang dayanya jauh
lebih kuat daripada akal Mustafad sebagai anugerah dari Tuhan kepada
manusia pilihan-Nya. Sementara itu, filosof memperoleh akal Mustafad yang
dayanya jauh lebih rendah daripada akal Materiil melalui latihan berat.
Pengetahuan yang diperoleh nabi disebut wahyu, berlainan dengan
pengetahuan yang diperoleh filosof dalam bentuk ilham, tetapi antara keduanya
tidaklah bertentangan.'*

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode mawdu 7 (tematik).
Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos, yang berarti cara
atau jalan."” Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis method, dan dalam bahasa
arab diterjemahkan dengan manhaj dan tarigah. Dalam bahasa Indonesia, kata
tersebut mengandung arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai

suatu yang ditentukan.'®

14 1 -
Ibid., 95.

' Koentjaranigrat (ed.), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), 16.

' Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 580.
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Metode mawdu’i (tematik) ialah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Maka yang menjadi ciri utama
dari metode ini ialah menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan,
sehingga tidak salah jika dikatan bahwa metode ini juga disebut metode
topikal. Jadi, mufassir mencari tema-tema atau topik-topik yang ada di
tengah masyarakat atau berasal dari al-Qur’an itu sendiri, ataupun dari yang
lain. Kemudian tema-tema yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas dan
menyeluruh dari berbagai aspeknya sesuai dengan kapasitas atau petunjuk
yang termuat di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut. Dengan demikian,
metode tematik ini dapat dikategorikan dengan metode pemecahan masalah,

khusus dalam bidang tafsir."”

G. Penelitian Terdahulu

Telah banyak penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya
tentang pemikiran dan interpretasi al-Qur’an Fazlur Rahman dalam bentuk
buku maupun karya ilmiah. Namun secara khusus, dalam penelitian ini akan
mengkaji tentang Konsep Kenabian dalam al-Qur’an Perspektif Fazlur Rahman
dan kontroversi konsep kenabian dalam pandangan para filosof dan kaum
ortodok. Berikut adalah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema
penelitian ini yang penulis temui.

Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan dalam Islam

(Yogyakarta: Kalimedia, 2016). Dalam buku ini Salamah menjelaskan bahwa

7 Ibid., 152.
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wacana kenabian perempuan bukan suatu hal yang dipaksakan oleh tuntutan
kontemporer. Wacana ini melekat dalam relung-relung teks yang menjadi dasar
bagi normatifitas ajaran Islam baik dalam al-Qur’an maupun Hadith nabi.
Menurut Salamah tidaklah benar bahwa wacana ini suatu yang lahir murni dari
sentuhan umat Islam dengan pemikiran barat yang cenderung liberal yang
memandang laki-laki dan perempuan memilki akses yang sama dalam
membangun kualitas kemanusiaannya. Kontroversi nabi perempuan yang
ditulis oleh salamah ini menggunakan argumen-argumen yang kritis tentang
kenabian perempuan. Ketika al-Qur’an menyebutkan Maryam, ibunda Nabi Isa
as dalam deretan nama-nama nabi yang Nampak didominasi nama-nama laki-
laki, serta merta ulama menyatakan bahwa wahyu yang diterima ibunda Isa
tidak selevel dengan wahyu yang diterima laki-laki. Pandangan ini muncul
karena sejak awal mereka didoktrin dan diyakinkan oleh tulisan-tulisan
terdahulu bahwa nabi haruslah orang laki-laki karena hanya jenis kelamin
inilah yang secara sempurna mampu mengemban tugas risalah.

Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008) Diseratasi Abdul Mustaqim ini membahas tentang metodologi
penafsiran antara Fazlur Rahman dan Muhammad Syahrur. Dari kedua tokoh
tersebut, dimunculkan aspek epistemologinya, yang meliputi hakikat tafsir,
asumsi dasar, sumber, metode dan validitas penafsiran. Menurut hemat penulis
disertasi ini, Rahman dan Syahrur sama-sama dianggap gagasan yang orisinal
kontroversial, liberal dan merupakan representasi pemikir muslim kontemporer

dengan latar keilmuan yang berbeda. Rahman berangkat dari disiplin ilmu
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sosial, sementara Syahrur dari ilmu eksakta (fisika). Hal ini juga
mengasumsikan adanya implikasi yang cukup berbeda antara keduanya dalam
menafsirkan al-Qur’an.

Syaifuddin menulis skripsi yang berjudul “Konsep Kenabian Menurut al-
Farabi”. Skripsi ini merupakan karya filosofis yang membahas pemikiran al-
Farabi khususnya masalah kenabian. Konsep kenabian ketika dikaji dalam
konteks kefilsafatan maka akan melahirkan paradigma bahwa kekuatan akal
seorang Nabi pasti berbeda dengan filosof. Istilah yang sering dipakai oleh
filosof untuk menyebut akal Nabi itu adalah akal aktif, dalam Ensiklopedi
Islam Indonesia istilah ini dimaknai jibril.sedangkan filosof dalam memperoleh
pengetahuan hanya berdasarkan akal biasa. Skripsi ini memang tidak berkaitan
dengan pemikiran Fazlur Rahman tetapi konsep kenabian al-Farabi sedikit
banyak telah mempengaruhi pemikiran Rahman dalam menjelaskan persoalan
kenabian.

Berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya di atas, penelitian ini akan
difokuskan pada Konsep kenabian yang ditawarkan Fazlur Rahman dalam
bukunya “Kontroversi Kenabian dalam Islam: antara Filsafat dan Ortodoksi”
sebuah karya yang secara mendasar ide kenabian dan titik-titik perbedaan
persoalan ini antara ortodoksi pada satu pihak, dan filsafat pada pihak yang
lain. Yang dalam kajian ini sengaja penulis sampaikan secara kritis dan

filosofis.
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H. Metode Penelitian
Berkaitan dengan metode penelitian yang penulis gunakan dalam kajian
ini ialah termasuk metode yang relevan dengan jenis dan sifat penelitian agar
memperoleh hasil yang diinginkan, sebagaimana berikut:
1. Bentuk dan Jenis Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah melalui
studi kepustakaan (library research). Dalam prakteknya, langkah yang
dipakai adalah menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama.
Bahan pustaka yang dimaksud adalah naskah-naskah yang berkaitan dengan
tema penelitian yang diangkat.

Jenis penelitian ini berbeda dengan penelitian lapangan yang
menjadikan realitas kehidupan masyarakat sebagai objek kajian yang
umumnya dibatasi oleh tempat dan waktu. Sedang kajian pustaka hanya
membatasi kajiannya atas sumber-sumber kepustakaan.'®

2. Sumber Data
Sumber data dari kajian pustaka ini tidak terlepas dari sumber-sumber
kepustakaan. Oleh karena itu, kajian ini menggunakan sumber data yang
bersifat primer dan sekunder.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yang digunakan dalam rangka mengeksplorasi

data berupa buku yang berkaitan dengan tema yang diangkat. Yaitu buku

Rahman sendiri, “Kontoversi Kenabian dalam Islam: Antara Filsafat

'8 Ach. Maimun, “Penolakan Hermeneutika Dalam Pemikiran Islam Indonesia (Pemetaan Varian
dan Kepentingan),” Laporan Penelitian, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat,
INSTIKA, 2011, 17
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dan Ortodoksi (Bandung: Mizan, 2003)” buku ini menjelaskan tentang
perdebatan seputar persoalan kenabian dalam Islam antara golongan
filsafat dan golongan ortodoksi.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan buku-buku dan kitab-kitab klasik
sebagai referensi penunjang sesuai tema yang penulis angkat sehingga
bisa melengkapi dari sumber data primer.
. Teknik Pengumpulan Data
Karena data yang ingin dikumpulkan bersifat /iterer, maka dalam
sebuah penelitian seharusnya menggunakan teknik documenter, yaitu
mencari data mengenai hal-hal yang variabel berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain sebagainya. Namun dalam
penelitian ini, penulis hanya menggunakan dokumen yang berupa buku
bacaan dan kitab-kitab klasik.
. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data, langkah
berikutnya adalah sebagai berikut: Perfama: membaca beberapa naskah
yang telah terkumpul terkait dengan tema yang diangkat, baik yang berupa
kitab klasik maupun berupa buku bacaan. Dalam proses pembacaan itulah
dilakukan pemberian kode-kode pada beberapa bagian yang dianggap
penting sesuai dengan fokus penelitian ini. Pemberian kode ini dapat

memudahkan untuk melakukan klasifikasi dan menyusun hubungan antar
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berbagai unsur sehingga dapat disusun sebuah model dalam perumusan
bangunan tema yang dimaksudkan.

Kedua: melakukan klasifikasi berdasarkan kode-kode yang telah
dibuat dalam berbagai tingkat. (1) klasifikasi antara naskah penting dan
tidak penting sesuai dengan fokus penelitian, (2) klasifikasi argumen untuk
mengelompokkan kesamaan dan perbedaan antar argumen yang disajikan,
(3) klasifikasi unsur-unsur argumen untuk mengetahui struktur argumen
dengan memilah mana dasar argumen, uraian argumen, pendukung argumen
dan implikasi argumen, (4) klasifikasi kata-kata kunci yang digunakan
dengan berdasar pembacaan dan pemberian kode sebelumnya.

Ketiga: menyusun dari berbagai model klasifikasi dengan melihat
hubungan antara kelompok yang telah diklasifikasi, antara lain (1) model
susunan naskah antara naskah utama, pendukung dan duplikasi, (2) model
struktur argumen, mulai dari dasar, uraian, pendukung dan implikasi dari
berbagai pendapat, (3) merumuskan keterkaitan antar kata kunci yang telah
dikelompokkan untuk memudahkan menyingkap kepentingan dibalik

argumen yang disajikan.'’

I. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih sistematisnya pembahasan dalam kajian ini, maka

pembahasan sesuai dengan tema yang diangkat diformat outline dalam bentuk

¥ Ibid., 22



17

bab dan sub bab, dalam hal ini terdiri dari lima bab pembahasan, yang masing-
masing bab terurai dalam penjelasan didalamnya:

BAB Pertama adalah pendahuluan berupa latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

BAB Kedua adalah Riwayat hidup yang meliputi biografi dan kondisi
soaial Fazlur Rahman, posisi pemikiran Fazlur Rahman dalam wacana tafsir
Kontemporer dan karya-karya intelektualnya, serta metodologi penafsiran
Fazlur Rahman.

BAB Ketiga adalah konsep kenabian fazlur Rahman meliputi terminologi
kenabian, karakteristik kenabian, misi dari kenabian sera nabi yang terakhihr.

BAB Keempat adalah kontroversi kenabian menurut filsafat dan ortodoks
meliputi kontroversi doktrin filosof dan ortodoks tentang kenabian, faktor
terjadinya kontroversi antara filosof dan ortodoks, Implikasi dari kontroversi
filsafat dan ortodoks, serta kritik terhadap konsep kenabian Fazlur Rahman.

BAB Kelima merupakan bab terakhir yaitu Penutup, yang meliputi
kesimpulan dari pembahasan dan saran-saran. Ini merupakan bagian terakhir
dari keseluruhan sistematika bahasan tentang Konsep Kenabian dalam al-
Qur’an: Studi Terhadap Buku Kontroversi Kenabian dalam Islam, Antara

Filsafat dan Ortodoksi karya Fazlur Rahman .





